BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Budidava kopi dikembangkan di Indonesia sudah hampir tiga abad,
yaitu sejak tanaman kopi untuk pertama kali dimasukan ke pulau Jawa di zaman
Hindia Belanda pada tabun 1996 [Aﬁ;!ymi,jﬂlm Tanaman kopi yang pertama
kali dibudidayakan di Tndonesia adalah jenis kopi Arabika (Coffee arabica L)
pada sekitar abad ke-1 7 (Prastorwo, et al., 2006). Selain itw jenis kopi yang jugs
tumbuh di perkebunan Indonesia adalah spesies kopt Robusta, jenis kopi
Robusta tumbuh di dataran antara 400-700 m, sedangkan jenis kopi Arabika
biasanys tumbuh pada dataran tinggi dengan ketinggios ﬂm 1000- 2000 m,
{ﬁlﬂﬂmnh & Yusianto, 2012). Kopi yang ma.mpu mmﬁuhﬂhm tanaman
yang menjadi sumber penghasilan para petani Indonesia ini juga dipengaruhi
aleh perkembangan ekonomi yang sangat pesat dari zaman dulu sampai dengan
me;; Seriring dengan majunya peradaban di era modem vang
dltllﬂ.@!!ln bergesernyn nilni sosial budayn dupmusynmknt ke arah yang
lehit individualis, mobilitas yung padat dan kesibukan terjadi iﬁuhnp lini
manusia sehingga manusia membutuhkan lﬂw ﬂ malqui rutinitas
kebosanan. Aktiviias melepas rutinitas kebosanan tersebut seperti bersantai,
hmhﬁg, ﬂmw serta beﬁm;ﬁﬁcanﬁ'&ngﬂn teman
Luplmg:m Im.ms de'ngnn Inovasi berhub.m dmrkq:i.
menjadi sebuah fenomena yang
diteliti oleh beberapa p-Intfmm saiuh sa.tun}ru HonestDoes, sebush platform
informasi kesehatan yang melakukan survey nasional kepada 9.684 orang
Indonesia untuk mengetahui pola konsumsi kopi mereka, Survei yang
dilakukan melibatkan 35% responden pria dan 65% responden wanita dengan
hasil akhir menyatakan bahwa rata-rata 64.4% wanita Indonesia meminum |

gelas kopi per hari. sementara mayoritas responden pria 21% mengkonsumsi
2-3 gelas kopi per hari, Kopi pada dasarmya merupakan sesuatu yang menarik



untuk dibicarakan, karena kopi menjelma menjadi sesuatu vang selalu diburn
dan digeman dufu hingga saat i di Indonesia. Apabila kita berbicara mengenai
kopi, maka tidak terlepas dengan tempat yang menawarkan atau menjual aneka
minuman kopi yaitu kedai kopi. Keberadaan kopi yang semakin dicar pada saat
ini mendorong lahirnya kedai-kedai kopi dengan segala hal bernuansa modern
yang menswarkan kopi dengan berbagai jenis, rasa dan penvajiannya Kedai-
kedai bernuansa modem (coffe rhgyjmn berbagai nama terkenal di dunia
bermunculan di Eﬁih}tﬂ M mmﬂdaaﬂ coffe shop tersebut
belum mmm"mhkm w kedsi-kedai .l;npl tradisional yang
telah duluan hadir:

Pemasarsin merup enting dalam kegiatan bisnis.
Perusahaan dalam mgulnnkun uszhannya pm'.h mmgkm strateg
pemasarannya, agar mampu bertahan dalam pel‘ﬂlnﬂm.-tﬁ'ﬁl.m berancka
ragam, yang berdampuk pada persaingan uszha yang sejenis. Pemasaran
mhnkemman yang bertujuan untuk memenuhi kebutithan dan keinginan
konsumen melalui pertukaran dengan pihak-pihak yang berkepentingan di
perusahoon. Tidak hanys memenubi kemgiman konsumen, pemasaran jugs
bertujusn mensejahtrakan karyawan yang berperan dalam kegiatan produksi,
masyvarnkat sekitar, serta pencemaran lingkingan {Dﬂn&iﬂ] 3:19).

Kopi pads dasamya merupakan sestaftu yang menarik untuk
wmwm menjadi mmg selalu diburu dan
dm dulu Wm ulﬁlr.u:hmxm_ Apnﬁl;_ﬂn berbicara mengenai
kopi, maka tidak terlepas dengan tempat yang menawarkan atau menjual aneka
minuman kopi vaitu kedai kopi. ﬁlhm:m_hlpi yang semakin dicari pada
saat ini mendorong lalimya kedai-kedar kopi ﬂe_ugan segala hal bernuansa

modern yong mepawarkan Kopi dengan berbagai jenis, rasa dan penyajiannyva.
Kedai-kedai bernuansa modern (enffe shop) dengan berbagal nama terkenal di
dunia bermunculan di kota-kota Indonesia, namun keberadsan coffe shop
tersebut belum mampu menuesnahkon keberadazn kedai-kedai kopi tradisional
yang telah duluan hadir.
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Pertumbuhan kedai kopi di dserah Y ogyakarta terbilang cukup pesat,
Dilansir dan bernas.id pada tahun 2014 terdapat 350 kedai kopi vang terdaftar
di daerah Yogyakarta yang kemudian meningkat di tahun 2013 menjadi 600
kedai dan terus berkembang hingga pada tahun 2018 mencapai 1.100 kedai
kopi yang tersebar diseluruh Kota Yogyakarta dan terus meningkat lebih
banyak lagi di tahun 2022, Meningkatnya jumlsh kedai kopi ini
menyesudikan dengan semakin uthyupcnnmtam pasar kama masyarakat
sekarang memiliki minat }ﬂﬂnﬁﬂmmp budaya nongkrong di
kedai kmﬂmgkmqmwm budaya ﬁhhngan pelajar dan juga
mm mes:eﬂ hhmnn 2 4jam di kaﬁﬂﬂhnmmggu atau
lebih dengan berbincang sesama rekan sew atnu menjadikan kafe
sebagai tempat umlult:n'l?EmeqaLan tugas secara berdiskusi.

Kedai kopi yang semakin marak bermunculan di kota Yogyakarta ini
hﬂ:nﬂp.n dengan  kebiasaan masyarakat vang mulal  berubah wntuk
menikmati waktu berbincang berssma kawan. Semakin banyak kedai yang
bermimculan menyebabkan meningkatnya persoingan diantara pﬂﬁlﬁ‘mdm
kopi Mereks dituntut untuk menciptakan hal-hal baru yang kreatif yang
memiliki nilai tambah dinntara kedai kopi lainmya ﬁﬁ-m:mﬂmukm
u.sahnn;-u. upayn yang dapat dilakukan dan 5@' mgynhu menciptakan
rilang senyaman dan seunik mungkin, karena riang yang oyaman, indah, serta
estetik mw iﬁlpl tarik tersendiri w kebotuhan wpfoad di
media sosial. Dari segi rasa pemilik usaha dapat menciptakan rasa yang
menarik minat pelanggan untuk datang menikmati berbagai menu kembali.
Dari segi konsep M:W:W:M-ﬁrniliki ciri khasnya yang
berbeda dari kedai kopi lainnya. Ide/ konsep tema yang diusung juga tak kalah
penting untuk membidik/memfokuskan calon pelangoan mana yang sesuai
dengan minat dan hobinya. Seperti adanva eeffe shop Hardrock di Bali vang
mengangkat omamen-omamen khas Bali sebapai desain interiornya dan
menampilkan five music bergenre hard rock sebagai tema dasamya. Hal ini
tidak lepas dan peran strategi komunikasi pemasaran yang di lakukan Hidup

Kopi untuk membangun brand awareness (kesadaran merek) di kalanpan



masyarakat dan mahasiswa. Menurut UL Merek No. |5 tahun 2001 Pasal 1
Ayat |, merek adalah tanda berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-
angka, susupan warna, atau kombinasi dari beberapa unsur vang memiliki
dayn pembeda don digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atan jasa.
Dalam membangun brasd awaremess terdapat faktor pengenalan brand
kepada masyarokal, pengenalan brand ini biasa disebut dengan promosi,
Promosi yang dilakukan setiap pm dalam upays membangun brand
awareness ini-juga disebut. mmm Strategi komunikasi
pwnasampuh sunty perusshaan harus di fikirkan baik-baik, karena ini
menipakan EEHMWII mmmtamlkﬂn Seﬁﬂh]ﬂuduk vang akan
wm kww Coffee Shop "mﬂltpxpp berada di tengah
- Kota Yogyakarta yang terletak di JL Smdlnﬁ,wm Maguwoharjo,
- Kee, Ngemplak, Kabupaten Sleman, Dacrah Istimewa Yogyakarta 5528 1.
‘Menurut manager dari Hidup Kopi strateq pmmﬁymg digunakan
 melalui beberzpa media social, namun lebih aktif di Instagram untuk pengikut
instagram “Hidup Kopi” sendii berjumiah 4.094 pengikul dengan 62
postingon. Jumlah ini terbilang sangat banyak. dari data yang di dapatkan oleh
peneliti bhwa omset pada Hidup Kopi mengalami penurunan dilihat dari
omset vang di dapatkan untuk perharinyva Hidup WWW&HI LB
juta untuk perharinys sedangkan target dari Owner 2.5 Jlﬂl’!l'l-mk omset
pum;-, adapun Keunikan Hidup Kopi mmﬁ[l&i konsep Japanese Style
dmn bml:#-bmn mmmm]ls Mﬁa@m Omamen Kaca
dan Kayu dan ditambah lag dengan mitjﬂﬁn}mg sangal eksklusif dan
memiliki nilai History tersendin dimann lukisan tersebut di datangakan
langsung darl C'hina.:-y.:lﬁé tdak dimiliki oleh Caffee-Caffee manapun,

diamana “Hidup Kopi” jugs menerapkan Hospitality diamana mereka
mengutamakan keramahan sebagai doya jual kepada konsumen.Para
pefanpgpan juga menyukai konsep ini dengan banyaknya ulasan yang
membahas kenyamanan dari “Hidup Kopi™ dan juga fasilitas yang memadai
seperti wifi dan banyakmyva stop kontak bagi mahasiswa yang ingin

mengerjakan tugas



Berdasarkan penjelasan diatas, untuk itu peneliti ingin mengetahui lentang
bagaimana cara meningkatkan strategi komunikasi pemasaran pada Hidup
Kopi dalam membangun brand owareness dalam penelitian yang berjudul.
STRATEGI KOMUNIKAS]I PEMASARAN PADA “HIDUP KOPI™
DALAM MEMBANGUN BRAND AWARENESS

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari apa yang télah diumikan sebelumnnya maka, dapat
dirumuskan pmﬁllahﬂnnp:y;_ii:’.- .

Bagaimana starategs Komunikasi pemasaran yang dilakukan hidup kopi
dalam membangun bramd awarenoss

1.3 Batasan Masalah

Untuk  memfokuskan pembahasan maka hatasan. masalah  pada
penelitian ini adalah: e
a  Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya meliputi dua unsur yang dibahas

secam keseluruhon yoitu strategl komunikosi pemosaran don’ brond
awareness pada Hidup Kopi.

b Iuﬁmuﬂ-mg disajikan pada penelitian ini vaitu inovasi mngdk!iptuknn
Hidup Kopi sehingga dapat mengatasi dampak negatif dari konsumsi kopi
vang berlebihan dan mengetahui bagnimana ﬁlt[tag]i komunikasi
pemasaran yang  dilakukan Hidup I(opr; dalam membangun  brand

1.4 mm

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Tujuan utama penelition ini adalah unfuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Hidup Kopi agar
produknya dikenali dan dibutuhkan oleh masyarakat. Tujuan lain dan
penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan bagl masyarakat atau
pembaca dalam melakukan pemasaran produk yang baik sepenti vang
dilakukan oleh Hidup Kopi sehingpa dapat berhasil meraih keuntungan dalam
dunia bismis dan produknya dapat dikenal di masyarnkat.



1.5 Manfaat Penclitian
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan peneliti tentang strategi komunikasi pemasuran dan
mengetahui perbandingan antara teori dengan fakia atau kenyataannya
dilapangan dan menerapkan secara langsung ilmu yang sudah diperoleh
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